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“Orang yang bodoh bukan karena otaknya tidak pintar, tapi karena ia tidak 
menemukan gaya belajar yang sesuai dengan cara kerja otaknya” 
“Semakin cerdas seseorang, semakin dia merasa banyak yang tidak 
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Skripsi ini membahas tentang pengaruh gaya belajar terhadap prestasi 
belajar IPA siswa kelas IV, V, dan VI MI Ma‟arif NU 04 Banjareja. Kajian ini 
dilatarbelakangi oleh banyaknya gaya belajar siswa di madrasah tersebut sehingga 
ada dugaan berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa. Tujuan penelitian ini 
adalah: 1) Untuk mengetahui gaya belajar siswa pada mata pelajaran IPA siswa 
kelas IV, V, dan VI MI Ma‟arif NU 04 Banjareja, 2) untuk mengetahui prestasi 
belajar siswa pada mata pelajaran IPA siswa kelas IV, V, dan VI MI Ma‟arif NU 
04 Banjareja, dan 3) untuk mengetahui pengaruh gaya belajar siswa terhadap 
prestasi belajar mata pelajaran IPA siswa kelas IV, V, dan VI MI Ma‟arif NU 04 
Banjareja Nusawungu Cilacap.  
Pengumpulan data diperoleh melalui angket untuk mengetahui gaya 
belajar siswa dan dokumentasi berupa rekapan nilai ulangan akhir semester genap 
untuk mengetahui prestasi belajar siswa. Jenis penelitian ini termasuk penelitian 
kuantitatif dengan teknik analisis statistik regresi linier sederhana dengan 
variabel dependen prestasi belajar dan variabel independen gaya belajar. Adapun 
tempat penelitiannya di MI Ma‟arif NU 04 Banjareja Nusawungu Cilacap.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa gaya belajar siswa kelas IV, V, dan 
VI MI Ma‟arif NU 04 Banjareja Nusawungu Cilacap yang cenderung bergaya 
belajar visual ada 25 siswa, cenderung bergaya auditorial ada 9 siswa dan yang 
cenderung bergaya kinesteik ada 20 siswa. Dengan prestasi belajar rata-rata 74 
atau dalam kategori baik yakni pada interval 73-80. Dari Hasil analisa statistik 
regresi linier sederhana tentang pengaruh gaya belajar terhadap prestasi belajar 
mata pelajaran IPA didapatkan Persamaan regresinya Y = 33,64 + 0,46X, 
ditunjukkan dengan uji keberartian maka didapat F hitung > F tabel atau 80 > 4,03 > 
7,15 artinya regresi berarti dan tingkat signifikansinya 0,000<0,05<0,01 artinya 
regresi linier. Hasil dari pengujian F di atas dapat disimpulkan bahwa persamaan 
regresi linier sederhana (Y = 33,64 + 0,46X) dapat digunakan untuk prediksi atau 
peramalan. Artinya ada pengaruh gaya belajar terhadap prestasi belajar mata 
pelajaran IPA  MI Ma‟arif NU 04 Banjareja Nusawungu Cilacap. Dan koefisien 
determinasi atau R-square sebesar 0,610. Ini berarti bahwa 61 % prestasi belajar 
siswa dipengaruhi oleh gaya belajar. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Setiap manusia membutuhkan pendidikan dan sekaligus pembelajaran. 
Pendidikan dan pembelajaran ini dapat diberikan sejak ia masih kecil hingga 
tumbuh menjadi anak-anak, remaja dan dewasa. Setiap mereka akan  
berkembang sesuai dengan pengalaman yang diberikan kepadanya. 
“Dalam Undang-Undang Sisdiknas No. 20 Tahun 2003 Pasal 2 Bab III 
disebutkan bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan 
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 
bermartabat  dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujan 
untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 
demokratis dan serta tanggung jawab.”1 
 
Setiap anak merupakan individu yang unik, masing-masing dari mereka 
akan melihat dunia dengan “caranya“ sendiri-sendiri. Meskipun melihat satu 
kejadian pada waktu yang bersamaan, tidak menjamin beberapa anak melaporkan 
hal yang sama. Seringkali yang menjadi pembahasan dalam dunia pendidikan 
bukan pada masalah “apakah anak dapat belajar?”, tetapi pada masalah 
”bagaimana mereka secara alami belajar dengan cara terbaiknya?” 
Perlu disadari bahwa setiap peserta didik mempunyai karakteristik yang 
berbeda-beda karena mempunyai latar belakang yang beraneka ragam, bergaul, 
dan dibesarkan dalam lingkungan yang tidak sama. Aneka macam sifat, 
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 Sisdiknas, Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 




kepribadian anak akan mempengaruhi cara atau gaya belajar mereka. Walaupun 
bila mereka berada di sekolah atau bahkan duduk di kelas yang sama, 
kemampuan seseorang untuk memahami dan menyerap pelajaran sudah pasti 
berbeda tingkatannya. Ada yang cepat, sedang, dan ada pula yang sangat lambat 
sehingga ada beberapa siswa yang nilai ulangannya belum memenuhi kriteria 
minimal, hal tersebut bukan karena siswa bodoh tapi tingkat pemahaman dan 
gaya belajar siswa yang berbeda-beda. Karenanya, mereka seringkali perlu 




Setiap anak memiliki lebih dari satu gaya belajar yang dipakai dalam 
usaha mencapai tujuan belajarnya. Apabila seorang guru dapat mengidentifikasi 
kencenderungan gaya belajar siswa maka hal ini akan bermanfaat sekali dalam 
mengembangkan proses belajar mengajar.
3
 
Mengenal gaya belajar adalah kunci untuk meningkatkan kinerja dalam 
pekerjaan, prestasi di sekolah, dan dalam komunikasi sehari-hari. Ketika 
menyadari bahwa bagaimana seseorang menyerap dan mengolah informasi, 
belajar berkomunikasi menjadi sesuatu yang mudah dan menyenangkan. Oleh 
karena itu, guru sebagai orang tua kedua murid di sekolah, harus dapat 
mengetahui perbedaan gaya belajar pada siswanya dan mencoba menyadarkan 
siswanya akan perbedaan tersebut. Walaupun mustahil bagi guru untuk 
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memenuhi gaya belajar seorang pelajar, akan tetapi guru dapat mengatasinya 
dengan cara menyusun strategi pembelajaran demi untuk memenuhi perbedaan 
gaya belajar siswa secara umum. 
“Di beberapa sekolah dasar dan sekolah lanjutan di Amerika, para guru 
menyadari bahwa setiap orang mempunyai cara yang optimal dalam 
mempelajari informasi baru. Mereka memahami bahwa beberapa murid 
perlu diajarkan cara-cara yang lain dari metode mengajar standar. Jika 
murid ini diajarkan dengan metode standar, kemungkinan kecil mereka 
dapat memahami apa yang guru berikan. Mengetahui gaya belajar yang 
berbeda ini telah membantu para guru dimanapun untuk dapat mendekati 
sebagian atau hampir semua murid hanya dengan menyampaikan 
informasi dengan gaya yang berbeda-beda.”4 
 
Siswa yang kerap dipaksa belajar dengan cara-cara yang kurang cocok 
dan berkenan bagi mereka tidak menutup kemungkinan akan menghambat proses 
belajarnya terutama dalam hal berkonsentrasi saat menyerap informasi yang 
diberikan. Pada akhirnya hal tersebut juga akan berpengaruh pada prestasi atau 
hasil belajar yang belum maksimal sebagaimana yang diharapkan. 
Sekolah atau Madrasah pada umumnya memprioritaskan pelajaran umum 
yang diujikan secara nasional yang dapat menentukan kelulusan, salah satu mata 
pelajaran umum yang diujikan tersebut adalah mata pelajaran IPA. Adapun 
pertimbangan yang dijadikan dasar dipilihnya mata pelajaran tersebut dalam 
penelitian ini karena materi tersebut bisa mencangkup ciri-ciri dari semua gaya 
belajar. Pelajaran IPA juga penting untuk membangkitkan minat manusia agar 
mau meningkatkan kecerdasan dan pemahamannya tentang alam dan seisinya 
yang penuh dengan rahasia yang tak habis-habisnya. Walaupun di MI 
mempelajari pelajaran agama yang lebih mendalam dibandingkan dengan di SD, 
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dalam mempelajari mata pelajaran umum siswa MI juga harus tetap 
menyeimbangkan prestasi yang maksimal seperti mempelajari mata pelajaran 
agama.  
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan ilmu yang mempelajari 
berbagai gejala alam, baik penyebab terjadinya, maupun pemakaiannya yang 
disusun secara sistematis yang didasarkan pada hasil percobaan dan pengamatan 
yang dilakukan oleh manusia.
5
 
Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan di MI Ma’arif NU 04 
Banjareja pada tanggal 20 Oktober 2014, bahwasannya ketika peneliti masuk ke 
kelas V dan mengamati kegiatan pembelajaran yang sedang berlangsung ternyata 
ada yang unik dalam kelas tersebut yaitu ketika guru mengajar dengan metode 
ceramah ada yang sangat antusias menjawab setiap pertanyaan, dan ketika guru 
mengajar menggunakan gambar ada beberapa siswa yang sangat memperhatikan 
penjelasan guru tersebut dan beberapa siswa duduk dengan tidak tenang ketika 
guru mengajar dengan metode tersebut. Selain itu peneliti juga mendapat  
informasi dari Bapak Sodirin, S.Pd.I selaku kepala sekolah mi tersebut dan beliau 
mengatakan jika semua orang memiliki cara belajar yang berbeda-beda sesuai 
dengan cara yang disukainya. begitu juga dengan siswa-siswa MI Ma’arif NU 04 
Banjareja bukan hanya kelas V saja tetapi semua siswa memiliki ciri khas 
masing-masing dalam menerima informasi yang diberikan oleh guru dalam 
proses pembelajaran. Ada sebagian dari mereka yang lebih suka diam ketika 
diskusi, akan tetapi ketika diminta untuk menjawab soal tertulis dapat menjawab 
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dengan baik. Ada pula siswa yang suka menjawab atau memberikan pendapatnya 
ketika berdiskusi akan tetapi jika diminta untuk menjawab soal tertulis, siswa 
tersebut kurang bisa menjawab dengan baik. Menurut beliau, jika semua guru 
mengetahui masing-masing gaya belajar siswa maka itu dianggap akan dapat 
mempengaruhi prestasi belajar siswa terutama mata pelajaran IPA yang 
pembelajarannya komplek. 
MI Ma’arif NU 04 Banjareja merupakan satu-satunya sekolah tingkat 
dasar yang berada di bawah naungan Depag yang terdapat di desa Banjareja, 
karena di sana ada tiga SD yang jaraknya saling berdekatan. MI Ma’arif NU 04 
Banjareja awalnya adalah sekolah yang tidak banyak diminati oleh orang tua 
yang akan menyekolahkan putra putrinya ke sekolah tingkat dasar karena banyak 
orang bilang kalau sekolah di MI itu kuno dan  prestasinya kurang meyakinkan.  
Akan tetapi bagi orang tua yang berfikiran bahwa di MI itu selain 
mendapat ilmu pengetahuan umum juga ada nilai plusnya yaitu ilmu pengetahuan 
agama, tidak terpengaruh dengan perkataan orang-orang yang tidak mau 
menyekolahkan putra putrinya di MI. Buktinya pada tahun 2005 dan 2006 MI 
Ma’arif NU 04 Banjareja pernah mendapatkan juara I lomba cerdas cermat 
(LCC) tingkat sekolah dasar sedesa Banjareja dan sekecamatan Nusawungu, pada 
tahun 2009 pernah mendapatkan juara 1 lomba bulu tangkis, lompat tinggi, dan 
tenis meja porseni MI sekabupaten Cilacap. Sampai saat ini MI Ma’arif NU 04 
Banjareja sudah melakukan banyak kemajuan diantaranya adalah sekolah yang 
pertama kali mengadakan pelatihan marcing band sebelum sekolah-sekolah 




yang sudah menyekolahkan putra putrinya untuk bersekolah di MI Ma’arif NU 
04 Banjareja. Bahkan di MI Ma’arif NU 04 Banjareja terdapat lebih dari 5 siswa 
yang berasal dari desa lain. Hal itu menunjukkan bahwa orang tua siswa sudah 
mempercayai MI Ma’arif NU 04 Banjareja sebagai tempat pendidikan yang baik 
untuk mendidik putra putrinya. 
Dari sinilah peneliti merasa tertarik untuk melakukan penelitian lebih 
dekat lagi tentang berbagai macam  gaya belajar siswa MI Ma’arif NU 04 
Banjareja dalam proses belajar baik di rumah  maupun di madrasah, sehingga 
diharapkan akan  meningkatkan prestasi belajar Ilmu Pengetahuan Alam 
khususnya dan mata pelajaran yang lain pada umumnya. Selain itu peneliti 
mendapat dukungan dari kepala sekolah untuk meneliti lebih jauh karena di 
sekolah itu belum pernah ada penelitian mengenai  masalah tersebut. Peneliti 
juga ingin mengetahui apakah ada pengaruh positif gaya belajar  terhadap 
prestasi belajar  mata pelajaran IPA MI Ma’arif  NU 04 Banjareja Nusawungu 
Cilacap. Sehingga peneliti mengadakan penelitian pada MI tersebut sebagai 
acuan dalam skripsi yang akan peneliti susun dengan judul “Pengaruh Gaya 
Belajar Terhadap Prestai Belajar Mata Pelajaran IPA MI Ma’arif  NU 04 
Banjareja Nusawungu Cilacap”. 
 
B. Definisi Operasional 
Agar masalah yang dibahas dalam penulisan skripsi ini terarah pada 
sasaran yag telah ditentukan, maka peneliti akan memberikan batasan-batasan 





1. Gaya Belajar 
Menurut Bobbi De Porter dan Mike Hernacki yang dinamakan gaya 
belajar merupakan suatu kombinasi dari bagaimana seseorang menyerap, dan 
kemudian mengatur serta mengolah informasi.
6
 Sedangkan menurut M. Joko 
Susilo gaya belajar (learning styles) merupakan suatu proses gerak laku, 
penghayatan, serta kecenderungan seorang pelajar mempelajari atau 
memperoleh sesuatu ilmu dengan cara yang tersendiri.
7
 
Borich dan Tombari dalam Popi Sopiatin dan Sohari Sahrani 
mengartikan gaya belajar sebagai kebiasaan yang dipilih oleh siswa dalam 
belajar, baik di dalam kelas atau di lingkungan terbuka.
8
 
Jadi yang dimaksud gaya belajar dalam penelitian ini adalah suatu 
kombinasi dari bagaimana seseorang siswa menyerap, mengatur dan 
mengolah informasi dengan caranya sendiri-sendiri yang unik. Dengan 
keunikan, mereka akan melakukan proses belajar dengan gaya-gaya belajar 
yang unik pula baik di kelas maupun di lingkungan terbuka dalam rangka 
meningkatkan prestasi belajar siswa.  
2. Prestasi belajar mata pelajaran  IPA 
Menurut Nana Sudjana prestasi belajar adalah kemampuan-kemampuan 
yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalamannya. Penilaian terhadap 
hasil belajar siswa untuk mengetahui sejauh mana ia telah mencapai sasaran, 
                                                          
6
 Bobbi De Porter dan Mike Hernacki, Quantum Learning, (Bandung: Kaifa, 2003),         
hlm. 110. 
7
 M. JokoSusilo, Gaya BelajarMenjadikan Makin Pintar, (Yogyakarta: Pinus, 2006),             
hlm. 15. 
8
 Popi Sopiatin Dan Sohari Sahrani, Psikologi Belajar dalam Perspektif Islam, (Bogor: 




inilah yang disebut prestasi belajar.
9
 Seperti yang dikatakan Winkel, bahwa 
proses belajar yang dialami siswa akan menghasilkan perubahan-perubahan 
dalam bidang pengetahuan dan pemahaman, nilai, sikap dan keterampilan.
10
  
Jadi, prestasi belajar dalam konteks penelitian ini sama artinya dengan 
hasil belajar. prestasi belajar adalah hasil belajar atau nilai mata pelajaran yang 
dicapai oleh peserta didik melalui ulangan atau ujian yang diberikan oleh guru. 
Adapun Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan ilmu yang 
mempelajari berbagai gejala alam, baik penyebab terjadinya, maupun 
pemakaiannya
11
 dan termasuk bagian dari mata pelajaran umum yang 
diajarkan di Sekolah Dasar maupun di Madrasah Ibtidaiyah. Jadi yang 
dimaksud prestasi belajar mata pelajaran IPA dalam penelitian ini adalah nilai 
ulangan akhir semester genap mata pelajaran IPA tahun 2015 siswa kelas IV, 
V, VI MI Ma’arif  NU 04 Banjareja Nusawungu Cilacap. 
3. MI Ma’arif  NU 04 Banjareja Nusawungu Cilacap 
Madrasah Ibtidaiyah ini adalah merupakan lembaga pendidikan 
madrasah setingkat sekolah dasar (SD) yang menyelenggarakan pendidikan 
keagamaan di bawah kurikulum Kemenag dan juga sekaligus kurikulum 
sekolah dasar (SD) dari Kemendiknas. MI tersebut terletak di Jl. Satria Kel. 
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C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat dirumuskan permasalahan 
yang menjadi fokus penelitian sebagai berikut: “Apakah ada pengaruh gaya 
belajar terhadap prestasi belajar mata pelajaran IPA MI Ma’arif  NU 04 Banjareja 
Nusawungu Cilacap?”. Adapun sub masalahnya adalah: 
1. Bagaimana gaya belajar siswa-siswa MI Ma’arif  NU 04 Banjareja? 
2. Bagaimana prestasi siswa pada mata pelajaran IPA siswa MI Ma’arif  NU 04 
Banjareja? 
3. Seberapa besar pengaruh gaya belajar terhadap prestasi belajar mata 
pelajaran IPA MI Ma’arif  NU 04 Banjareja? 
 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah di atas dapat diketahui bahwa tujuan 
penelitian adalah sebagai berikut: 
Untuk mengetahui  pengaruh gaya belajar terhadap prestasi belajar mata 
pelajaran IPA MI Ma’arif NU 04 Banjareja Nusawungu Cilacap 
Tujuan penelitian tersebut diturunkan ke dalam 3 tujuan turunan yaitu: 
a. Untuk mengetahui bagaimana gaya belajar siswa-siswa MI Ma’arif  NU 
04 Banjareja 
b. Untuk mengetahui bagaimana prestasi siswa pada mata pelajaran IPA 
siswa MI Ma’arif  NU 04 Banjareja 
c. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh gaya belajar terhadap 




2. Manfaat Penelitian 
a. Teoritik 
Penelitian ini dapat menambah wawasan pengetahuan mengenai 
besarnya pengaruh gaya belajar, terutama terhadap prestasi belajar Mata 
Pelajaran Ilmi Pengetahuan Alam. 
b. Praktik 
1) Bagi guru, hasil penelitian ini dapat memberikan pengalaman langsung 
tentang perbedaan gaya belajar masing-masing siswa, sehingga para 
guru dapat menerapkan metode yang tepat untuk melakukan 
pendekatan pembelajaran sesuai dengan perbedaan tersebut dengan 
lebih kreatif dan inovatif, khususnya pada pembelajaran IPA. 
2) Bagi siswa, hasil penelitian ini dapat dijadikan motivasi belajar mereka 
masing-masing sesuai dengan gaya belajar mereka. Oleh karena itu 
diharapkan hasil belajar mereka dapat meningkat dengan 
mengetahuinya gaya belajar masing-masing. 
3) Bagi MI Ma’arif  NU 04 Banjareja, hasil penelitian ini dapat 
memberikan masukan positif untuk pengembangan pembelajaran mata 
pelajaran IPA khususnya dan mata pelajaran lain pada umumnya. 
 
E. Sistematika Pembahasan 
Untuk memudahkan pembahasan dan untuk memberi arah pemikiran bagi 
pembaca skripsi nantinya, maka penulisakan menjabarkan sistematika 




Bab pertama terdiri dari latar belakang masalah, definisi operasional, 
rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, dan sistematika pembahasan. 
Bab kedua adalah kajian teoritik tentang gaya belajar, prestasi belajar 
siswa, dan mata pelajaran IPA yang terdiri dari pengertian gaya belajar siswa, 
macam-macam gaya belajar, ciri-ciri gaya belajar, dan strategi untuk 
meningkatkan hasil belajar sesuai dengan gaya, pengertian prestasi belajar, 
manfaat hasil belajar, macam-macam prestasi belajar, faktor-faktor yang 
mempengaruhi prestasi belajar, cara mengetahui prestasi belajar siswa, 
pengertian mata pelajaran IPA, cabang-cabang IPA, kajian pustaka, serta 
kerangka berpikir. 
Bab ketiga adalah metode penelitian yang terdiri dari jenis penelitian, 
tempat dan waktu penelitian, populasi dan sampel penelitian, variabel dan 
indikator penelitian, instrumen penelitian, proses pengembangan instrumen 
seperti validitas instrumen, reliabilitas instrumen, normalitas data, teknik 
pengumpulan data, dan teknik analisis data penelitian. 
Bab keempat adalah hasil penelitian dan pembahasan yang terdiri dari 
deskripsi data hasil penelitian, hasil penelitian, dan pembahasan hasil penelitian.  
Bab kelima penutup yang terdiri dari kesimpulan, saran-saran dan kata 
penutup. 
Bagian akhir skripsi ini terdiri dari daftar pustaka, lampiran-lampiran, 








Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan tentang pengaruh gaya 
belajar terhadap prestasi belajar mata pelajaran IPA siswa di MI Ma’arif NU 04 
Banjareja Nusawungu Cilacap, maka dapat disimpulkan sebagai berikut. 
1. Hasil analisis tentang pengaruh gaya belajar terhadap prestasi belajar mata 
pelajaran IPA siswa di MI Ma’arif NU 04 Banjareja Nusawungu Cilacap di 
peroleh rata-rata gaya belajar yaitu 86,6 dan dibulatkan menjadi 87. Dari nilai 
tersebut dapat disimpulkan  bahwa variabel gaya belajar siswa dalam kategori 
baik yaitu pada interval 84 – 95. Dari 54 siswa terdapat 25 siswa yang 
cenderung memiliki gaya belajar visual atau  sekitar 46,3%, 9 siswa yang 
cenderung memiliki gaya belajar auditorial atau sekitar 16,67%, dan 20 siswa 
cenderung memiliki gaya belajar kinestetik atau sekitar 37,03%. 
2. Hasil analisis tentang prestasi belajar mata pelajaran IPA diperoleh rata-rata 
yaitu 73,7 atau dibulatkan menjadi 74. Dari nilai rata-rata tersebut dapat 
disimpulkan bahwa variabel tentang prestasi belajar mata pelajaran IPA 
dalam kategori baik yaitu pada interval 73 – 80.  
3. Hasil analisa statistik regresi linier sederhana tentang pengaruh gaya belajar 
terhadap prestasi belajar mata pelajaran IPA didapatkan Persamaan 
regresinya Y = 33,64 + 0,46X, ditunjukkan dengan uji keberartian maka 
didapat F hitung > F tabel atau 80 > 4,03 > 7,15 artinya regresi berarti dan tingkat 
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signifikansinya 0,000 < 0,05 < 0,01 artinya regresi linier. Hasil dari pengujian 
F di atas dapat disimpulkan bahwa persamaan regresi linier sederhana (Y = 
33,64 + 0,46X) dapat digunakan untuk prediksi atau peramalan. Artinya ada 
pengaruh gaya belajar terhadap prestasi belajar mata pelajaran IPA  MI 
Ma’arif NU 04 Banjareja Nusawungu Cilacap. Dan koefisien determinasi 
atau R-square sebesar 0,610. Ini berarti bahwa 61 % prestasi belajar siswa 
dipengaruhi oleh gaya belajar. 
 
B. Saran-Saran 
Dari beberapa kesimpulan di atas, dapat diajukan saran yang diharapkan 
dapat dijadikan sebagai rekomendasi adalah sebagai berikut: 
1. Bagi Kepala Sekolah 
a. Hendaknya memfasilitasi kegiatan pembelajaran dengan berbagai media 
yang dibutuhkan terutama untuk mata pelajaran IPA. 
b. Mengikutsertakan guru-guru untuk mengikuti seminar tentang media 
yang tepat dalam proses pembelajaran. 
2. Bagi Para Guru 
a.  Hendaknya meningkatkan gaya belajar siswa mereka masing-masing 
melalui berbagai aktifitas yang cocok dan sesuai dengan karakter 
belajarnya sendiri. 
b. Dengan keunikan gaya belajar masing-masing siswa itulah, maka guru 
harus memahami kondisi demikian, yang selanjutnya memberikan solusi 
peningkatan cara belajar siswa mereka masing-masing. 
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3. Bagi Para Orangtua 
a. Hendaknya meningkatkan pemahaman, pengawasan, perhatian dan segala 
hal yang mendukung peningkatan gaya belajar siswa masing-masing. 
b. Hendaknya tidak memaksakan kepada anak tentang gaya belajarnya, 
karena mereka memiliki gaya masing-masing, sehingga perlu 
dikembangkan sesuai dengan karakter individu. 
 
C. Penutup 
Penulis panjatkan puji syukur yang sedalam-dalamnya kehadirat Allah 
SWT. Karena dengan segala petunjuk dan bimbingan-Nya penulis dapat 
menyelesaikan skripsi ini. Kepada semua pihak yang telah membantu baik secara 
langsung maupun tidak langsung dalam menyelesaikan skripsi ini, penulis 
menyampaikan ucapan terima kasih yang sedalam-dalamnya. Semoga bantuan 
yang telah diberikan akan dijadikan amal  kebaikan dan mendapat ridla dari 
Allah SWT. 
Harapan penulis, mudah-mudahan skripsi ini dapat memberikan manfaat 
bagi para pembaca khususnya bagi para guru dan dunia pendidikan pada 
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